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<b>ABSTRAK</b><br>

K etahanan pangan menjadi isu yang sangat terkait erat dengan fenomena perubahan iklim. Perhatian pada
komunitas masyarakat yang tinggal di pesisir semakin besar mengingat sekitar 60 persen masyarakat
Indonesiayang tinggal di kawasan tersebut menjadi rentan terhadap dampak perubahan iklim. Salah satu hal
yang cukup mengancam adal ah terganggunya keberlangsungan pangan masyarakat sehingga ketahanan
pangan menurun. Ketahanan pangan tidak hanya menyoal pada terpenuhinya kebutuhan pangan bagi rumah
tangga dalam jumlah yang cukup, tetapi juga pada aspek aman, mutu, gizi, ragam, dan harga yang
terjangkau bagi masyarakat (Undang-undang Pangan 1996). Perubahan iklim di sisi lain sangat mengancam
punahnya keanekaragaman hayati, termasuk pengasaman laut, kerusakan dan pemutihan karang, dan yang
paling mengkhawatirkan adalah semakin menurunnya jumlah ikan yang dapat ditangkap nelayan akibat
habitatnya yang rusak. Desa Jerowaru, Kecamatan Lombok Timur, Kabupaten Nusa Tenggara Barat adalah
satu dari sekian kawasan pesisir rentan terkena dampak perubahan iklim. Fokus penulis padaisu ketahanan
pangan donesia bagian Timur yang sangat didasari oleh data penelitian yang dilakukan oleh tim peneliti
LIPI bekerjasama dengan Kementerian Kelautan dan |P (KKP) tahun 2014 bahwa kerugian yang diderita
nelayan tradisional akibat kegagalan negara menjal ankan agenda adaptasi dan mitigasi perubahan iklim
mencapai lebih dari 73 triliun per tahun dan fakta tersebut menunjukkan bahwa produktivitas tangkapan
nelayan makin menurun dan menjadikan nelayan semakin jauh menangkap ikan. Penelitian yang berjudul
Masa depan yang berkelanjutan: Upaya Mendukung Strategi Indonesia untuk Mengantisipasi Dampak
Sosial Perubahan Iklim di Pulau Lombok Nusa Tenggara Barat ini menggunakan metode wawancara
mendalam, pengamatan, dan Focus Group Discussion untuk menggali data primer. Subjek penelitian adalah
komunitas nelayan, pemerintah daerah, dan LSM yang ikut terlibat dalam upaya mitigasi dan adaptasi
komunitas nelayan. Kerja sama dan koordinasi antara pemangku kepentingan sangat penting untuk
meminimalisir dampak perubahan iklim, juga dibutuhkan upaya penguatan komunitas yang rentan sehingga
ketahanan pangan tetap terjaga
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